Volume 30, Nomor 1, Mei 2019

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Agency for Agricultural Research and Development

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERKEBUNAN
Indonesian Center for Estate Crops Research and Development
Bogor, Indonesia




ISSN : 0215-0824
e-ISSN : 2527-4414

BULETIN PENELITIAN

TANHMAN REMPHH DBN OBHT

7

Akreditasi KEMENRISTEKDIKTI No. 30/E/KPT/2018

Volume 30, Nomor 1, Mei 2019

Penanggung Jawab Alamat
Kepala Jalan Tentara Pelajar No. 3 Cimanggu, Bogor 16111
Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan Telp. (0251) 8321879 - Fax. (0251) 8327010
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian E-mail : buletintro@gmail.com
Website : http://balittro.litbang.pertanian.go.id
Dewan Redaksi URL : http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id/index.php/bultro
Ketua merangkap Anggota
Dr. Otih Rostiana, M.Sc (Pemuliaan dan Genetika Sumber Dana
Tanaman) DIPA Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
TA. 2019
Anggota
Prof. Dr. Supriadi (Fitopatologi)
Dr. Ir. Ireng Darwati (Fisiologi) ISSN : 0215-0824
Dr. Ir. Dono Wahyuno (Fitopatologi) e-ISSN  :2527-4414

Ir. Ekwasita Rini Pribadi (Sosial Ekonomi)
Dr. Siswanto (Entomologi)
Dr. Gusmaini, M.Si (Fisiologi)

Redaksi Pelaksana

Dra. Nur Maslahah, M.Si.

Hera Nurhayati, SP.

Eko Hamidi

Efiana, S.Mn

Tini Nurcahaya, S.Kom (IT Support)

BULETIN PENELITIAN TANAMAN REMPAH DAN OBAT
terbit dua nomor setiap volume dalam satu tahun (Mei dan Desember) memuat karya tulis ilmiah hasil penelitian
tentang tanaman rempah dan obat yang belum pernah dipublikasikan



MITRA BEBESTARI

Prof. Dr. Ir. Agus Kardinan, M.Sc (Entomologi-
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, Indonesia), (h-index : 6)

Prof. Dr. Ir. Deciyanto Soetopo (Entomology-
Indonesia Center for Estate Crops
Research and  Development, Indonesia),

(h-index : 6)
Dr. Endah Retno Palupi (Biology Reproductive
Plant-Bogor  Agricultural  University,

Indonesian), (ID Scopus : 6506616270)

Dr. Ir. Eny Widajati, MS, (Seed Technology), (h-
index: 5), Bogor Agricultural University,
Indonesia

Prof. Dr. Dwinardi Apriyanto (llmu Hama-
University Bengkulu, Indonesia), (Scopus
ID : 6507231035)

Prof. Dr. Ir. Dyah Iswantini (Biokimia-Institut
Pertanian Bogor, Indonesia), (ID Scopus :
6505944957)

Dr. Edi Santoso, SP., MSi (Ekofisiologi-
Departemen Agronomi dan Hortikultura,
Faperta IPB, Indonesia)

Prof. Dr. Ir. Elna Karmawati (Entomologi-Center
for Estate Crops Research and
Development, Indonesia, (Scopus ID
26531334600)

Dr. Hagus Tarno, Agr.Sc (Entomologi-Universitas
Brawijaya, Indonesia), (Scopus ID
36163526900; h-index : 2)

Dr. | Ketut Ardana, (Agricultural Economy -
Indonesian Center for Estate Crops
Research and Development, Indonesian),
(h-index: 3)

Dr. Ir. | Made Samudera (Entomologi Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Biotek-
nologi dan  Sumberdaya  Genetik
Pertanian)

Prof. Dr. Ir. I Wayan Laba (Entomologi-Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat,
Indonesia), (h-index : 6)

Dr. Ir. Irdika Mansur, M.For.Sc. (Silviculture-
Southeast Asian Regional Centre for

Tropical Biology), (ID  Scopus
6603222376)
Dr. Ir. Ladiyani Retno Widowati, MSc,

(Indonesian Center for Biotechnology and

Genetic Resources Research and

Development, Indonesia)

Dr. Lisnawita (Fitopatologi-Universitas Sumatera
Utara, Indonesia), (Scopus ID:
55780066800)

Dr. Ir. Muhamad Yunus, M.Si (Plant Breeding-
Indonesian Center for Biotechnology and
Genetic  Resources  Research  and
Development, Indonesia)

Prof. Dr. Nanik Setyowati (Budidaya Tanaman-
Universitas Bengkulu, Indonesia), (ID
Scopus : 57189367022)

Dr. Neni Rostini (Pemulia Tanaman-Universitas
Padjadjaran  Bandung, Indonesia), (h-
index : 5)

Dr. Ir. Nurliani Bermawie (Pemuliaan-Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat,
Indonesia), (Scopus ID ; 55993158700; h-
index : 1)

Dr. Ratu Safitri, MS (Mikrobiologi-Universitas
Padjajaran Bandung, Indonesia), (ID
Scopus : 6506729561)

Prof. Dr. Ir. Risfaheri, M.Si (Teknologi
Pascapanen- Indonesian Center for
Agricultural Postharvest Research and
Development, Indonesia)

Dr. Rita Noveriza (Virologi - Indonesian Spices
and Medicinal Crops Research Institute,
Indonesian), (ID Scopus : 55734904600)

Prof. Dr. Ir. Rosihan Rosman, MS (Ekofisiologi-
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, Indonesia)

Dr. Ir. Siswanto, M.Phil, (Entomologi-Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebun-
an, Indonesia, Indonesia)

Dr. Sri Yuliani (Teknologi pascapanen-Indonesian
Center for Agricultural Postharvest
Research and Development, Indonesia),
(Scopus ID : 9844293200 / h-Index : 6)

Prof. Ir. Totok Agung Dwi Haryanto, M.P, Ph.D
(Plant Breeding-University of Jenderal
Soedirman, Indonesia), (Scopus ID
6506751630)

Ir. Usman Daras, M.Agr.Sc (Budidaya Tanaman-
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan



Obat, Indonesia), (Scopus ID
56429655600; h-index : 2)
Dr.  Yudiwanti  (Pemulia  Tanaman-Institut
Pertanian Bogor, Indonesia), (h-index : 2)
Dr. Yulin Lestari (Kimia-Institut Pertanian Bogor,
Indonesia), (ID Scopus : 35107494200)

Dr. Yuyu Suryasari (Biologi Molekuler-Pusat
Penelitian dan Pengembangan Biologi-
LIPI,  Indonesia), (Scopus ID
6503885123)

Widodo, M.S (Mikology - Bogor
Agricultural University, Indonesian), (ID
Scopus : 56502046800)

Dr. Ir.



ISSN : 0215-0824
e-1SSN : 2527-4414

BULETIN PENELITIAN

TANAMAN REMPAH DAN 0BAT

Bulletin of Research on Spice and Medicinal Crops
Akreditasi KEMENRISTEKDIKTI No. 30/E/KPT/2018

Volume 30, Nomor 1, Mei 2019

KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, Buletin Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat Volume 30, Nomor 1, untuk tahun 2019 dapat diselesaikan. Buletin ini berisi 5 artikel yang terdiri
dari berbagai bidang masalah dan disiplin ilmu pada Tanaman Rempah dan Obat. Artikel pertama
Keefektifan Piretrum, Mimba, Beauveria bassiana, dan Metarhizium anisopliae terhadap Wereng Coklat
(Nilaparva lugens Stal.). Artikel kedua adalah Kelayakan Finansial Produksi Biopestisida Biji Mimba
(Azadirachta indica A. Juss) dengan Metode Pengepresan Ulir. Artikel ke tiga menyajikan Pengaruh Sinergi
Azadirachtin dan Komponen Minor dalam Minyak Biji Mimba terhadap Aktivitas Antifeedant Spodoptera
litura. Artikel keempat lIsolasi dan Karakterisasi Potensi Isolat Bakteri Rizosfir untuk Mengendalikan
Penyakit Budok pada Tanaman Nilam. Artikel kelima adalah Diversity of Endophytic Fungi In The Root,
Leaf, Stolon and Petiole of Asiatic Pennywort (Centella asiatica).

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua penulis yang sudah mengisi Buletin Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat (Bul. Littro) dan kepada semua pihak yang sudah membantu, sehingga Bul.
Littro dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Akhir kata semoga artikel dalam Bul. Littro ini bermanfaat,
khususnya bagi yang memerlukan.

Ketua Dewan Redaksi

Dr. Otih Rostiana, M.Sc



ISSN : 0215-0824
e-1SSN : 2527-4414

BULETIN PENELITIAN

TANAMAN REMPAR DAN OBAT

Bulletin of Research on Spice and Medicinal Crops
Akreditasi KEMENRISTEKDIKTI No. 30/E/KPT/2018

Volume 30, Nomor 1, Mei 2019

DAFTAR ISI

Keefektifan Piretrum, Mimba, Beauveria bassiana, dan Metarhizium anisopliae terhadap
Wereng Coklat (Nilaparva lugens Stal.)

Agus Kardinan, Tri Eko Wahyono, dan Nurbetti Tarigan 1-10
Kelayakan Finansial Produksi Biopestisida Biji Mimba (Azadirachta indica A. Juss) dengan
Metode Pengepresan Ulir

Dwi Ajias Pramasari dan A. Heru Prianto 11-26
Pengaruh Sinergi Azadirachtin dan Komponen Minor dalam Minyak Biji Mimba terhadap
Aktivitas Antifeedant Spodoptera litura

Avrief Heru Prianto, Budiawan, Yoki Yulizar, dan Partomuan Simanjuntak 27-34
Isolasi dan Karakterisasi Potensi Isolat Bakteri Rizosfir untuk Mengendalikan Penyakit
Budok pada Tanaman Nilam

Sukamto, Novia Listiana, Reni Indrayanti, dan Dono Wahyuno 35-46
Diversity of Endophytic Fungi In The Root, Leaf, Stolon and Petiole of Asiatic Pennywort

(Centella asiatica)
Dwi Ningsih Susilowati, Amelia Rakhmaniar, Nani Radiastuti, and Ika Roostika 47-58

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Agency for Agricultural Research and Development
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERKEBUNAN
Indonesian Center for Estate Crops Research and Development
Bogor, Indonesia



Buletin Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Vol. 30 No. 1, 2019 : 1 - 10

KEEFEKTIFAN PIRETRUM, MIMBA, Beauveria bassiana, DAN Metarhizium
anisopliae TERHADAP WERENG COKLAT (Nilaparva lugens Stal.)

The Effectiveness of Pyrethrum, Neem, Beauveria bassiana and Metarhizium anisopliae
Against Brown Plant hopper (Nilaparvata lugens Stal.)
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Wereng coklat merupakan masalah dalam budidaya tanaman padi karena sering
mengakibatkan gagal panen. Pengendalian dengan insektisida sintetis berdampak
negatif terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui keefektifan insektisida nabati (piretrum dan mimba) dan insektisida
hayati (Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae) terhadap wereng coklat.
Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Entomologi Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat, Bogor tahun 2017. Penelitian terdiri atas 2 kegiatan yaitu efektifitas
insektisida nabati dan hayati terhadap mortalitas wereng coklat dan penularan
insektisida hayati secara horizontal. Formula insektisida nabati yang diuji adalah
(1) piretrum | (5 mlI" air ), (2) piretrum 11 (5 mL.I" air ), (3) mimba | (20 ml.I* air ),
(4) mimba 11 (20 mL.I™" air ), (5) insektisida sintetis (karbosulfan) (2 ml.I™ air ) dan
(6) kontrol (air). Perlakuan insektisida hayati yang diuji adalah (1) Bb (semprot, 2,5
ml/tanaman), (2) Bb (granul, 5 g/pot), (3) Ma (semprot, 2,5 ml/tanaman), (4) Ma
(granul, 5 g/pot) dan (5) kontrol. Perlakuan daya tular horizontal terdiri atas
perbandingan wereng terinfeksi : sehat yaitu 1 : 10; 2 : 10; 3 : 10; 4 : 10. Insektisida
nabati piretrum dan mimba dapat menekan populasi wereng coklat berturut turut 85-
87 % dan 60-70 %. B. bassiana mampu menekan populasi wereng sekitar 18,2 %,
lebih baik dari M. anisopliae (5,6 %). Aplikasi dengan penyemprotan lebih baik dari
bentuk granul. Penggunaan insektisida hayati tidak menunjukkan daya tular
horizontal pada wereng sehat. Insektisida nabati (piretrum dan mimba) lebih
prospektif dalam mengendalikan wereng coklat daripada insektisida hayati
(B. bassiana dan M. anisopliae).

Brown plant hopper (Nilaparvata lugens Stal) is the main pest on rice cultivation.
Synthetic insecticides application had negative impact to the human health and
environment. The research objective was aimed to examine the effectiveness of
botanical (pyrethrum and neem) and bio-insecticides (Beauveria bassiana/Bb and
Metarhizium anisopliae/Ma) against brown plant hopper. Research was conducted
at Entomology Laboratory of Indonesian Spices and Medicinal Crops Research
Institute, Bogor in 2017. Trial consisted of two activities: the effectiveness of
botanical and bio-insecticides to brown plant hopper mortality and horizontal
transmission of bio-insecticides on brown plant hoppers. Botanical pesticide tested
was (1) pyrethrum | (5 ml.I" water), (2) pyrethrum 11 (5 ml.I" water), (3) neem |
(20 mLI™* water), (4) neem Il (20 mLI™* water), (5) synthetic insecticide (2 ml.I"*
water) and (6) control. Bio-insecticide treatments were (1) Bb (spraying, 2.5
mi/plant), (2) Bb (granule, 5 g/pot), (3) Ma (spraying, 2.5 ml/plant), (4) Ma
(granule, 5 g/ pot) and (5) control. Treatments of horizontal transmission was the
ratio of infected : healthy brown plant hopper 1 : 10; 2 : 10; 3 : 10 and 4 : 10.
Botanical insecticides were prospective to suppressing brown plant hopper
population of 85-87 % (pyrethrum) and 60-70 % (neem). B. bassiana was able to
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suppress brown plant hopper population (18.2%), better than M. anisopliae (5.6 %).
Biological insecticide application by contact (spraying) was better than applied in
granules form. Botanical insecticide application showed no horizontal transmission
from infected to healthy insect. Botanical insecticide (pyrethrum and neem) was
more prospective than bio-insecticide (B. bassiana and M. anisopliae) in controlling

brown plant hopper.

PENDAHULUAN

Wereng coklat (Nilaparvata lugens Stal.)
merupakan hama utama pada padi, karena dapat
mengakibatkan gagal panen/puso. Wereng coklat
menyerang tanaman padi dari masa vegetatif
(pertumbuhan) hingga generatif (pengisian bulir
padi). Pada tahun 2012, luas serangan wereng
coklat mencapai 218.060 hektar dengan kehilangan
hasil sekitar 2 tha®, sehingga diperkirakan
menyebabkan kerugian sebesar Rp. 1,74 triliun
(Baehaki dan Mejaya 2014). Serangan wereng
coklat menurut Direktorat Jendral Tanaman
Pangan Kementerian Pertanian pada periode
Januari sampai Juli 2017 adalah seluas 67.749
hektar, sementara yang puso (gagal panen) seluas
746,71 hektar (Kompas 2017). Ketergantungan
petani yang sangat tinggi terhadap insektisida
sintetis dalam mengendalikan wereng coklat
mengancam kesehatan lingkungan dan manusia
(Kardinan et al. 2017). Hasil penelitian Rasipin
et al. (2012) menunjukkan bahwa penggunaan
pestisida yang intensif berpengaruh terhadap
peningkatan kasus pembengkakan kelenjar tiroid
(gondok) pada anak-anak sekolah dasar di sentra
produksi pertanian. Oleh karena itu, pengendalian
wereng yang dianjurkan adalah dengan konsep
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang salah
satu komponennya adalah penggunaan bio-
insektisida (Katti 2013). Bioinsektisida secara
sederhana dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
pestisida botani/nabati yang berasal dari tumbuhan
dan semua turunannya (metabolit sekunder) dan
pestisida zoologi yang berasal dari mikroba (jamur,
bakteri, virus, nematoda, dan lainnya) dan semua
turunannya (Kardinan 2016).

Beberapa jenis bioinsektisida dilaporkan
efektif mengendalikan wereng coklat, diantaranya
ekstrak daun kipait (Tithonia diversifolia) berperan
sebagai penghambat daya makan (anti-feedant)
wereng coklat (Mokodompit et al. 2013), ekstrak

daun suren dapat menekan populasi wereng coklat
dan tidak berdampak negatif terhadap populasi
musuh alami Polyrhachis fuscipes dan Lycosa
pseudoannulata (Subandi et al. 2016), ekstrak
tembakau efektif mengendalikan populasi wereng
coklat (Tuti et al. 2014), ekstrak daun kumis
kucing berpengaruh terhadap mortalitas wereng
coklat dengan nilai LCs, sebesar 3,5 % pada jam
ke 72 setelah aplikasi (Ningsih et al. 2014). Bunga
piretrum  (Chrysanthemum  cinerariaefolium)
dengan kandungan bahan aktif utama piretrin,
jasmolin dan cinerin merupakan bahan insektisida
nabati yang bersifat menyerang sistem syaraf
serangga, sehingga efeknya cepat terlihat (rapid in
action) dengan gejala kejang-kejang lalu lumpuh
dan akhirnya mati, namun demikian piretrum aman
bagi manusia dan hewan peliharaan (Kardinan dan
Karmawati 2013). Ekstrak bunga piretrum juga
efektif mengendalikan hama gudang, di antaranya
Tribolium castaneum (Shawkat et al. 2011). Bahan
aktif piretrum, yaitu piretrin menunjukkan efek
yang cepat dalam membunuh (knock down effect)
terhadap nyamuk malaria (Anopheles gambiae),
tetapi memiliki persistensi yang rendah di alam
dan tingkat toksisitas yang rendah pula terhadap
mamalia (Duchon et al. 2009). Mimba
(Azadirachta indica) dengan kandungan bahan
aktif utama azadirachtin dapat digunakan untuk
mengendalikan beberapa jenis hama, di antaranya
hama kakao di Nigeria (Asogwa et al. 2010), juga
berperan sebagai bahan pengusir serangga (insect
repellent), diantaranya nyamuk (Aremu et al.
2009). Ekstrak aseton biji mimba menyebabkan
efek depresi pada perkembangan larva instar
ketiga, serangga Corcyra cephalonica (Staint.),
sedangkan pada dosis 0,16 % (ai) v.w®
menyebabkan 100 % kematian larva sehingga
dapat dikategorikan sebagai bahan yang sangat
beracun untuk hama (Pathak dan Tiwari 2012).
Hasil penelitian sebelumnya terhadap persistensi
insektisida  nabati  piretrum dan  mimba
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menunjukkan bahwa residu insektisida nabati
piretrum dan mimba yang diaplikasikan pada
tanaman padi bertahan hingga hari keempat
(Kardinan et al. 2017).

Beberapa cendawan entomopatogen yang
potensial menginfeksi wereng coklat adalah
Beauveria bassiana, Hirsutella citriformis dan
Metarhizium anisopliae (Dwiastuti et al. 2007).
Cendawan entomopatogen, sebagai patogen
serangga, dapat di isolasi secara alami dari tanah.
Epizootiknya di alam sangat dipengaruhi oleh
kondisi iklim, terutama membutuhkan lingkungan
yang lembab dan hangat. Di beberapa negara,
cendawan ini telah digunakan sebagai agens hayati
pengendalian sejumlah serangga hama mulai dari
tanaman pangan, hias, buah-buahan, sayuran,
kacang-kacangan, hortikultura, perkebunan,
kehutanan hingga tanaman gurun pasir. Sistem
kerja cendawan entomopatogen adalah melalui
spora yang masuk ke tubuh serangga inang melalui
kulit, saluran pencernaan, spirakel dan lubang
lainnya. Selain itu inokulum jamur yang menempel
pada tubuh serangga inang dapat berkecambah dan
berkembang membentuk tabung kecambah,
kemudian masuk menembus kutikula tubuh
serangga. Penembusan dilakukan secara mekanis
dan atau kimiawi dengan mengeluarkan enzim atau
toksin. Jamur ini selanjutnya akan mengeluarkan
racun yang membuat kerusakan jaringan tubuh
serangga. Dalam hitungan hari, serangga akan
mati. Setelah itu, miselia jamur akan tumbuh ke
seluruh bagian tubuh serangga. Serangga yang
terserang jamur akan mati dengan tubuh mengeras
seperti mumi dan tertutup oleh benang-benang hifa
berwarna putih (Soetopo dan Indrayani 2007).
Suryadi et al. (2018) menyatakan bahwa
B. bassiana mampu menghasilkan tingkat
mortalitas 100 % terhadap wereng coklat,
sementara jamur M. anisopliae mampu menekan
40-45 % populasi wereng coklat (Suryadi dan
Kadir 2007). Namun demikian, belum banyak
informasi mengenai potensi penularan wereng
terinfeksi terhadap wereng sehat secara horizontal,
sehingga apabila hal ini dapat terjadi, maka akan
sangat bermanfaat bagi strategi pengendalian
wereng coklat di lapangan.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
efektifitas insektisida nabati (piretrum dan mimba)
dan insektisida hayati (B. bassiana dan

M. anisopliae) dalam menekan populasi hama
wereng coklat serta daya tular jamur B. bassiana
dan M. anisopliae dari wereng terinfeksi terhadap
wereng sehat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
dan Rumah Kaca Entomologi, Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat sejak Januari sampai
Desember 2017. Penelitian terdiri atas dua
kegiatan, yaitu efektifitas insektisida nabati dan
hayati terhadap mortalitas wereng coklat, serta
penularan insektisida hayati secara horizontal.

Persiapan bio-insektisida

Bahan insektisida nabati berupa ekstrak
bunga piretrum (C. cinerariaefolium) yang
bunganya berasal dari Kebun Percobaan Gunung
Putri mengandung bahan aktif piretrin sebesar
0,5 %. Minyak mimba (A. indica) yang merupakan
hasil pengepresan biji mimba yang berasal dari
daerah jalur Pantura, mengandung bahan aktif
azadirachtin sebesar 0,6 %. Jamur B. bassiana
Strain ED6 dan M. anisopliae Strain Oryctes
rhinoceros merupakan koleksi Laboratorium
Entomologi Balittro.

Perbanyakan wereng

Serangga uji berupa wereng coklat
(N. lugens) yang diambil dari sentra produksi padi
di daerah Sukamandi. Imago ditangkap dengan
jaring, kemudian dimasukkan ke dalam kurungan
hama dan dipelihara di laboratorium/rumah kaca.
Pemeliharaan dilakukan secara berkesinambungan
agar menghasilkan generasi wereng yang seragam
dengan jumlah yang cukup. Serangga uji yang
digunakan pada percobaan adalah serangga stadia
nimfa instar ke-4 dari generasi ke-2 atau generasi
ke-3 hasil perbanyakan di rumah kaca (Gambar 1).

Persiapan tanaman padi

Tanaman uji, menggunakan tanaman padi
varietas IR 26 yang peka terhadap wereng coklat
berumur sekitar satu bulan. Tanaman padi yang
digunakan tidak disemprot pestisida, dipelihara dan
dipupuk NPK dengan dosis 8 g/rumpun. Sebanyak
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tiga tanaman padi ditumbuhkan pada pot plastik Efektifitas insektisida nabati terhadap wereng
(ember) berdiameter 20 cm dan tinggi 25 cm. coklat

Bagian atas pot dikurung dengan plastik milar

berdiameter 20 cm dengan tinggi 50 cm. Pembuatan formula

Selanjutnya bagian atas plastik milar ditutup

Formula insektisida nabati yang diuji
dengan kain kasa untuk aerasi (Gambar 2).

terdiri atas :

Gambar 1. Serangga uji wereng coklat, stadia nimfa instar ke-4 dari generasi ke-2 atau ke-3, yang digunakan dalam
percobaan.

Figure 1. Brown planthopper test insects, 4th instar nymph stadia of the 2" or 3™ generation, which were used in
the experiment.

Gambar 2. Tanaman padi varietas IR 26 yang siap diperlakukan dengan insektisida sintetis, insektisida botani dan bio-
insektisida.

Figure 2. IR 26 rice plants are ready to be treated with synthetic insecticides, botanical insecticides and bio-
insecticides.



